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1.1 Latar Belakang 
Isu dan gagasan tentang pembangunan ekonomi lokal muncul sebagai 
jawaban atas ketimpangan dan kesenjangan ekonomi antar wilayah yang terjadi 
terutama antara perkotaan dan perdesaan. Hal ini disebabkan karena potensi, 
kondisi, dan karakteristik yang berbeda di masing-masing wilayah. Perbedaan 
tersebut dikarenakan faktor geografis dan sumberdaya yang dimiliki masing-
masing daerah berbeda pula. Karakteristik perekonomian di pedesaan ditandai 
dengan jumlah pelaku dan variasi jenis kegiatan ekonomi yang sedikit dan 
didominasi oleh sektor primer/pertanian. Hal ini berbanding terbalik dengan 
kondisi perkotaan yang jumlah pelaku ekonominya terkonsentrasi di satu lokasi, 
dan cenderung dominan bergerak di sektor tersier/jasa (Setiono,2011:265-266). 
Esensi pelaksanaan pembangunan di era otonomi daerah menurut 
Usman (2000) dalam Tambunan (2010) dilakukan dengan menata kelembagaan 
pemerintah yang mengupayakan pelayanan publik dan keputusan pembangunan 
ekonomi berdasarkan kepentingan masyarakat dan pemerintah lokal; guna 
menghasilkan alokasi sumberdaya yang sesuai dengan kehendak dan aspirasi 
masyarakat lokal. Upaya untuk memperkecil kesenjangan antara aspirasi 
masyarakat terhadap kebijakan pembangunan daerah (beserta program 
pelaksanaannya) dianggap perlu dilakukan. Wakil rakyat dan pemerintah daerah 
dituntut untuk memformulasikan aspirasi masyarakat dalam menghasilkan 
produk pembangunan ekonomi (program dan kebijakan) yang dalam jangka 
pendek mampu menyelesaikan permasalahan aktual dan meningkatkan 





Pembangunan ekonomi lokal pada dasarnya merupakan kebijakan 
pembangunan ekonomi daerah yang didasarkan pada pengembangan sektor-
sektor unggulan dan menjadi potensi lokal untuk diusahakan dalam ekonomi 
masyarakat lokal. Pembangunan ekonomi lokal berangkat dari inisiatif dan ciri 
‘khas’ daerah yang bersangkutan (endogenous development) dengan 
memanfaatkan sumber daya lokal baik fisik maupun nonfisik dengan tujuan untuk 
peningkatan pendapatan perkapita, produktivitas sumber daya manusia (SDM), 
dan keberdayaan masyarakat (empowerment) dalam jangka pendek. Sedangkan 
tujuan dalam jangka panjang adalah pengurangan jumlah kemiskinan absolut, 
penurunan tingkat pengangguran, mempersempit jurang kesenjangan ekonomi, 
serta peningkatan investasi. Tujuan tersebut dapat tercapai jika seluruh stake 
holder (masyarakat, dunia usaha, pemerintah) menyatukan pandangan dan 
langkah upaya percepatan pembangunan melalui pengembangan potensi-
potensi sumber daya menjadi keunggulan daerah guna menciptakan 
kemandirian dan keswadayaan dengan hasil akhir berupa kesejahteraan 
masyarakat (Wiranto, 2004:3). 
“Kampung Inggris” merupakan salah satu potensi lokal di Kabupaten 
Kediri. Kawasan ini gencar dipromosikan pada sektor pariwisata oleh Pemerintah 
Daerah dan menjadi ikon Kabupaten Kediri. Fenomena berkumpulnya lembaga 
kursus bahasa asing yang terkonsentrasi secara geografis di Dusun Singgahan, 
Desa Pelem dan Desa Tulungrejo menstimulasi perekonomian desa bergerak 
sangat pesat ke arah yang positif. Pak Wahyudiono selaku Kepala Desa 
Tulungrejo menuturkan, bahwa perputaran uang di “Kampung Inggris” pada 
musim liburan mencapai sekitar 10-15 Miliar rupiah per bulan 
(www.kedirikab.go.id, 2015). 
Istilah “Kampung Inggris” muncul karena mayoritas lembaga kursus 





penguasaan ketrampilan berbahasa inggris dalam jumlah yang dominan, yakni 
sekitar 90% dari total keseluruhan, sementara 10% sisanya merupakan bahasa 
asing lainnya seperti bahasa arab dan mandarin. Kemunculan lembaga kursus 
bahasa asing di Dusun Singgahan, kali pertama dipelopori oleh Bapak Kalend 
Osen, sosok pendatang asal Kutai dan pendiri lembaga kursus bahasa inggris 
pertama bernama BEC (Basic English Course) pada tahun 1977. Selanjutnya, 
keberhasilan dan kesuksesan lembaga kursus BEC telah memotivasi para 
alumni/lulusannya untuk ikut mendirikan lembaga kursus sejenis. 
 
Tabel 1.1 : Perkembangan Jumlah Lembaga Kursus Bahasa Asing di Dusun 
Singgahan dan Desa Tulungrejo 
 
Tahun  Jumlah Lembaga 
Kursus 
Keterangan 
s.d. tahun 2000 20 lembaga kursus Sumber : Pusat informasi lembaga 
kursus luar sekolah Kabupaten Kediri 
tahun 2010 dalam Hidayat ( 2011)  
2001-2002 46 lembaga kursus 
2003-2004 58 lembaga kursus 
2005-2006 72 lembaga kursus 
2007-2008 88 lembaga kursus 
2009-2010 110 lembaga kursus 
s.d tahun 2012 127 lembaga kursus Sumber : Fathony, 2012 
s.d tahun 2013 131 lembaga kursus 
Sumber : Dokumen HIPKI tahun 2013 
dalam  Heningtyas (2014) 
s.d tahun 2016 163 lembaga kursus Sumber : desa Tulungrejo (2016)  
Sumber : Hidayat (2011), Fathony (2012), Heningtyas (2014), desa Tulungrejo (2016)  
 
Jumlah lembaga kursus bahasa asing di “Kampung Inggris” mengalami 
perubahan setiap tahunnya sepanjang 2000-2016.Trend perkembangan lembaga 
kursus bahasa asing tercatat mengalami peningkatan per tahun, tabel 1.1 
mencerminkan adanya peningkatan investasi bisnis di bidang pendidikan 





referensi pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(http://referensi.data.kemdikbud.go.id/,2015) mencatat hanya sekitar 40% saja 
lembaga kursus bahasa asing yang statusnya sudah terdaftar dan memiliki 
Nomor Pokok Satuan Nasional (NPSN), sementara 60% sisanya terindikasi 
belum memiliki legalitas usaha. Ironisnya, aspek legalitas usaha memiliki peran 
vital salah satunya untuk melindungi konsumen. 
Karakteristik konsumen lembaga kursus cukup beragam, diantaranya 
merupakan pelajar tingkat SD, SMP, SMA, Mahasiswa, lulusan Sarjana, dan 
masyarakat umum. Produk yang ditawarkan (dalam hal ini program kursus) antar 
lembaga kursus bahasa asing yang satu dengan yang lainnya pun bervariasi; 
dengan paket, tingkatan/level, dan durasi program tertentu. Konsumen jasa 
kursus bahasa asing tidak hanya berasal dari Kabupaten Kediri, mereka datang 
dari berbagai wilayah di Indonesia; tak jarang ekspatriat dari Libya, Thailand, 
Columbia dan negara lainnya juga ikut berkunjung. Harga layanan jasa kursus 
yang relatif terjangkau dan metode pembelajaran bahasa inggris yang dinilai unik 
menjadi daya tarik tersendiri bagi wilayah tersebut untuk dikunjungi. 
Adanya branding dinilai mampu mendatangkan konsumen potensial, 
wisatawan, investor, ataupun penduduk. Penciptaan merk yang kuat dan citra 
daerah yang unik sebagai pembeda dengan daerah lainnya diharapkan mampu 
membawa hubungan investasi bisnis, posisi kompetitif dalam pasar pariwisata, 
dan mendorong pembangunan ekonomi dan sosial ke arah yang positif (Cavia 
Fernade et al dalam Juanim & Rahmawati,  2015). Istilah “Kampung Inggris” 
yang melekat pada Dusun Singgahan dan Desa Tulungrejo semakin dikenal 
banyak pihak secara luas; sehingga meningkatkan popularitas “Kampung Inggris” 
dan permintaan layanan jasa kursus. 
Berdasarkan penuturan Bapak Wahyudiono selaku Kepala Desa 





konsumen jasa kursus bahasa asing kurang lebih mencapai sekitar 10.000 
pelajar dan dapat meningkat dua kali lipat pada masa liburan. Jumlah konsumen 
jasa kursus bahasa asing meningkat jauh dibandingkan tahun 2010 yang hanya 
mencapai rata-rata 3500 orang per tahun (Hidayat, 2011:104). Kehadiran siswa 
kursus bahasa asing menciptakan pasar baru di Dusun Singgahan, Desa Pelem 
dan Desa Tulungrejo.  
Masyarakat lokal secara kreatif merespon kehadiran “Kampung Inggris” 
dan seluruh elemen di dalamnya termasuk lembaga kursus, tenaga kerja pada 
lembaga kursus, dan siswa kursus. Peningkatan aktivitas di wilayah tersebut 
menciptakan permintaan lokal yang kemudian dipenuhi oleh masyarakat dengan 
mendirikan usaha-usaha baru. Umumnya jenis usaha baru tersebut bersifat 
untuk memenuhi kebutuhan dasar siswa kursus (makanan, pakaian, tempat 
tinggal) berupa usaha kost, warung/katering, binatu/laundry,rental sepeda, ojek, 
biro travel, pulsa, warnet, toko buku,dlsb. 
Nilai Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan besarnya 
penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara, jika angka TPAK 
suatu wilayah tinggi, maka kegiatan ekonomi di lokasi tersebut juga tinggi. 
Nugroho dkk (2015:6) melakukan survey TPAK di Desa Tulungrejo (lingkup 
wilayah studi di RT 09 dan RW 16) berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 
keterserapan sektoral, hasil menunjukkan bahwa angka TPAK masyarakat 
termasuk kategori tinggi (80%) dengan dominasi TPAK laki-laki (96%) lebih tinggi 
dibanding TPAK perempuan (64%) dengan variasi persentase setiap kategori 
usia (hal ini berkaitan erat dengan masih melekatnya budaya patriaki di suku 
jawa dengan pandangan bahwa umumnya perempuan yang sudah menikah 
lebih baik menjadi ibu rumah tangga sehingga tidak terhitung sebagai angkatan 
kerja). Penyerapan angkatan kerja tertinggi di sektor jasa (58%), kemudian 





yang terserap dalam kegiatan yang berkaitan langsung dengan lembaga kursus 
dalam lingkup wilayah penelitian ini hanya 2 orang, 1 orang sebagai admin dan 1 
orang sebagai tutor. Dewasa ini, tenaga kerja di lembaga kursus lebih didominasi 
oleh penduduk dari luar Dusun Singgahan, Desa Pelem dan Desa Tulungrejo. 
 
Gambar 1.1: Peralihan Hak atas Tanah berdasarkan Sebab Peralihan di Desa 




Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Kediri dalam Fathony (2012:70)  
 
Penduduk lokal di Kampung Inggris semakin banyak yang menjual 
lahannya kepada pendatang dari luar desa. Para pendatang dengan modal besar 
berbondong-bondong masuk ke “Kampung Inggris” dengan tujuan untuk 
keperluan investasi. Hal ini didukung oleh temuan Fathony (2012:70) yang 
ditampilkan dalam gambar 1.1 bahwa dari tahun 2003-2012 terjadi peningkatan 
aktivitas jual-beli tanah di desa Tulungrejo dengan total sebanyak 540 bidang. 
Menurut penuturan salah satu kepala dusun pada tahun 2012, perbandingan 
penguasaan dan kepemilikan tanah antara penduduk asli dan penduduk luar 
desa Tulungrejo adalah sebesar 40%:60%. 
Kemunculan lembaga kursus bahasa asing dan kehadiran siswa kursus 
selaku konsumen potensial serta interaksi diantara keduanya (antara pemilik 
lembaga kursus atau siswa kursus) dengan masyarakat lokal baik secara 
langsung maupun tidak langsung telah membawa perubahan-perubahan pada 
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dipaparkan sebelumnya membuat penulis tertarik untuk meneliti terkait dinamika 
perkembangan “Kampung Inggris” dalam hal ini berfokus pada fenomena 
menjamurnya lembaga kursus bahasa asing di “Kampung Inggris” dan 
bagaimana implikasinya terhadap sosial ekonomi masyarakat.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal yang telah dipaparkan dalam subbab latar belakang, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana dinamika perkembangan “Kampung Inggris”? 
2. Bagaimana implikasi “Kampung Inggris” terhadap sosial ekonomi 
masyarakat? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Menggambarkan bagaimana “Kampung Inggris” berkembang. 
2. Menggambarkan bagaimana implikasi “Kampung Inggris” terhadap sosial dan 
ekonomi masyarakat. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi 
perkembangan ilmu ekonomi dan studi empiris terkait dampak ekonomi 
aglomerasi sebagai akibat dari fenomena konsentrasi geografis lembaga 
kursus bahasa asing di “Kampung Inggris” pada aspek ekonomi dan sosial 
masyarakat. 





1. Sebagai media informasi bagi pihak – pihak terkait (masyarakat di 
“Kampung Inggris”, lembaga kursus, dan Pemerintah Daerah setempat). 
2. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dengan topik sejenis untuk 
dapat dikembangkan secara lebih luas. 
 
